BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Dalam era globalisasi ini, perkembangan teknologi dan komunikasi begitu pesat, sehingga penyebaran informasi dapat dengan mudah dan cepat disampaikan. Bahasa adalah salah satu aspek yang dibutuhkan dalam perkembangan tersebut, terutama dalam bidang komunikasi. Selain bahasa nasional, kita juga perlu mempelajari bahasa lain, salah satunya adalah Bahasa Inggris karena bahasa tersebut telah banyak dipakai dalam berbagai macam bidang. 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya ilmu pendidikan saat ini telah membantu pemerintah dalam menyukseskan pendidikan di Indonesia. Ketatnya persaingan dalam dunia kerja membuat sebagian besar masyarakat Indonesia menekankan pada mutu pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pemerintah menetapkan program baru, yakni menjadikan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran produktif mulai tingkat sekolah dasar.

Proses belajar mengajar merupakan dua hal yang berbeda tetapi membentuk satu kesatuan maka diperlukan interaksi antara guru dan siswa. Apabila pengajar menggunakan pendekatan yang bersifat menyajikan (ekspositori), maka para siswa akan belajar dengan cara menerima. Berbeda dengan pengajar yang menggunakan pendekatan yang lebih mengaktifkan siswa (diskaveri/inkuiri), maka para siswa akan belajar dengan cara yang aktif pula. (Harjanto, 2000:31)

Penyampaian materi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Dalam hal ini penulis ingin memaparkan penyampaian materi bahasa Inggris secara interaksional, yang dilakukan oleh penulis selama pelaksanaan kerja praktek di kelas VII B SMP PASUNDAN 6 BANDUNG, yaitu mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar agar tercipta iklim saling ketergantungan dan timbul dialog antar siswa, sehingga siswa belajar melalui hubungan dialogis, dan dapat mengemukakan pandangannya tentang realita. Dengan demikian dapat ditemukan pandangan baru hasil pertukaran pikiran tentang apa yang dipelajari. (Ali. Muhamad, 2004 : 60)

Penyampaian materi secara interaksional menekankan pada proses yang bersifat dialogis. Fungsi pengajaran dalam hal ini adalah menumbuhkan dan mengungkap kemampuan siswa melalui upaya penciptaan kondisi dan kemungkinan untuk tumbuh berkembangnya interaksi antara guru dan siswa. Oleh karenanya pengajaran tidak dilakukan dengan cara “Mengajari“ tetapi dengan mengembangkan suasana Dialogis. (Ali. Muhamad, 2004 : 64-65)

Dasar pandangan pengajaran interaksional adalah bahwa hasil belajar diperoleh melalui interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa yang lainnya, juga interaksi antara siswa dengan bahan yang dipelajari. Metode ini dianggap efektif  dalam penyampaian materi Bahasa Inggris, karena materi tersebut tidak hanya berisi tentang teori-teori melainkan siswa juga harus mempraktekkannya secara langsung.

Bahasa Inggris mempunyai karakteristik tersendiri, mulai dari penulisan, pelafalan, termasuk aspek gramatikanya. Dalam hal ini penyampaian materi bahasa Inggris tidak cukup dengan memberikan teori-teori kepada siswa, mengingat bahasa Inggris sebagai alat komonikasi, maka siswa harus mempraktekkannya secara langsung dalam pembelajaran bahasa Inggris. Maka interaksi antara pengajar dan siswa harus terjalin dengan baik.

Untuk mengetahui bagaimana penyampaian materi kepada peserta didik dengan menggunakan gaya mengajar interaksional, maka judul yang diajukan dalam penulisan ini adalah “PENYAMPAIAN MATERI BAHASA INGGRIS SECARA INTERAKSIONAL DI KELAS VII B SMP PASUNDAN 6 BANDUNG TAHUN AJARAN 2005/2006”
1.2 Latar Belakang Praktek Kerja

Praktek kerja (PK) merupakan salah satu sarana dan realisasi dari ilmu-ilmu yang telah dipelajari selama masa kuliah, sehingga mahasiswa memperoleh gambaran langsung di lapangan dan memperoleh pengetahuan serta pengalaman yang sesungguhnya, selain itu PK adalah salah satu syarat untuk mendapatkan ijazah Diploma III di Universitas Komputer Indonesia.

Kegiatan tersebut dapat dilakukan pada suatu instansi atau perusahaan yang ada kaitannya dengan program yang telah dipelajari pada masa kuliah.

1.3 Maksud dan Tujuan Praktek Kerja

Selain merupakan salah satu syarat kelulusan dari program pendidikan Diploma III jurusan Sastra Inggris, maksud diadakannya praktek kerja ini adalah  untuk mempersiapkan mahasiswanya baik secara fisik maupun mental dalam menghadapi dunia kerja secara nyata, disamping itu penulis juga dapat memberikan informasi mengenai penyampaian materi bahasa Inggris secara interaksional di kelas VII B SLTP PASUNDAN 6 agar materi yang diberikan mudah dipahami oleh peserta didik.

Tujuan umum dari praktek kerja yaitu untuk memperoleh gambaran atau deskripsi yang lengkap mengenai proses belajar mengajar di kelas VII B SMP Pasundan 6 Bandung dalam mempelajari bahasa Inggris.

1.4 Metode Penulisan Laporan

   1.4.1 Metode Penulisan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis, yaitu pengolahan data-data yang didapatkan secara langsung melalui analisis kepustakaan.

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi Lapangan

a. Wawancara yang dilakukan dengan pihak-pihak terkait. Dalam hal ini kepada pengajar bahasa Inggris di kelas yang bersangkutan.

b. Tes yang diberikan pada siswa untuk mengetahui hasil pembelajaran.

2. Studi Literatur, yaitu mencari data-data melalui kepustakaan.

1.5 Waktu dan Lokasi Pelaksanaan Praktek Kerja

Dalam melaksanakan praktek kerja, penulis mengambil lokasi di kelas VII B, SMP Pasundan 6, yang terletak di Jl. Sumatra 41 Bandung. Praktek kerja dilaksanakan selama satu bulan dari tanggal 1 sampai 29 September 2005, satu minggu dua kali, yaitu:

Rabu
: 08.20 – 09.40 dan 09.55 – 11.05

Kamis
: 09.55 – 11.05 dan 11.05 – 12.35
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